BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rumah sakit merupakan sarana suatu pelayanan kesehatan kepada perorangan, yang menjadi tempat berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat.Saat ini masyarakat sangat banyak membutuhkan pelayanan kesehatan yang maksimal dan efektif, secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Jenis pelayanan penunjang rumah sakit begitu banyak yang ada salah satu di antaranya yaitu radiologi (PERMENKES RI, 2019).
Radiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang proses pembuatan gambar (pencitraan) dari organ tubuh manusia dengan menggunakan sinar-X sebagai sumber pencatat gambar. Ilmu radilogi memiliki peranan yang sangatpenting dalam bidang kedokteraan dan bidang pelayanan kesehatan. Instalasi radiologi memiliki tugas pokok sebagai penyelenggara pelayanan kesehatan yangmemanfaatkan radiasi pengion dan non pengion. Radiasi pengion adalah jenisradiasi yang dapat menyebabkan efek ionisasi apabila berinteraksi dengan sel-selhidup. Jenis radiasi pengion adalah alpha, beta, gamma, neutron dan sinar-X. Radiasi non pengion adalah jenis radiasi yang tidak menyebabkan ionisasi apabila berinteraksi dengan ion-ion hidup. Jenis radisinya meliputi gelombang radio,televisi, gelombang radar dan lain-lainnya (Nugraha,2019)
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Sinar-X adalah radiasi pengin yang mampu mengubah ion-ion, dan jika melakukan interaksi dengan suatu materi maka dapat menyebabkan efek ionisasi. Resiko radiasi dapat dikurangi dengan memerlukan suatu proteksi radiasi yang memiliki fungsi melakukan penyerapan terhadap radiasi dan mengurangi jumlah radiasi yang masuk ke tubuh manusia (Septiyanti,2020). Sinar-X mempunyai beberapa resiko radiasi yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan tubuh, kematian pada sel, terjadinya kelainan genetik, gangguan terhadap pertumbuhan dan kemungkinan dapat menimbulkan kanker (Mauliku Ramadani,2019). Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 4 Tahun 2020 tentang keselamatan radiasi dalam penggunaan pesawat sinar-X radiodiagnostik dan intervensional, menjelaskan bahwa keselamatan radiasi di bidang medik merupakan tindakan yang harus dilakukan untuk melindungi pasien, pekerja, dan lingkungan hidup dari bahaya Radiasi. Bahaya radiasi dapat dihindari dengan cara melakukan tindakan proteksi radiasi.
Proteksi radiasi digunakan sebagai tindakan yang dilakukan untuk mengurangi pengaruh radiasi yang merusak akibat paparan radiasi. Prinsip proteksi radiasi ada tiga yaitu justifikasi, limitasi dosis, dan penerapan optimasi proteksi. Optimasi harus didasarkan upaya agar paparan radiasi yang diterima pekerja radiasi, pasien dan anggota masyarakat serendah mungkin. Sesuai dengan prinsip ALARA (As Low Asreasonably Achievable),(PERKA BAPETEN,2020).
Instalasi radiologi memanfaatkan sumber radiasi. Pada Pemanfaatan radiasi harus menentukan nilai ambang batas maksimal yang diterima oleh petugas radiologi serta masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan agar tidak menyebabkan efek bahaya dan merugikan dari radiasi dengan cara memakai alat
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pelindung diri radiasi. Alat pelindung diri radiasi adalah pelengkap mutlak yang digunakan selama berada di radiasi agar bisa terhindar dari resiko dan bahayanya. Alat pelindung diri radiasi atau perlengkap proteksi terdiri dari apron, tyroid, sarung tangan Pb dan kacamata Pb.
Berdasarkan observasi peneliti lakukan di RSUD Bangkinang yang beralamat jln.Lkr kumantan kabupaten kampar. RSUD Bangkinang memiliki peralatan yang memanfaatkan sumber radiasi sebagai pembentuk citra radiodiagnostik. Peralatan yang dimiliki oleh instalasi RSUD Bangkinang yaitu Panoramic dan konvensional. Instalasi radiologi harus memiliki standar alat pelindung diri radiasi yang berdasarkan PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020. Alat pelindung diri radiasi harus dilakukan monitoring secara periode. Sedangkan RSUD Bangkinang pada tahun ini belum melakukan monitoring. Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian serta mengangkatnya dengan tema “Evaluasi Alat Pelindung Diri Radiasi Di Instalasi Radiologi Rsud Bangkinang”.
1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Apa saja alat pelindung diri radiasi yang tersedia di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang?.
1.2.2 Apakah alat pelindung diri radiasi yang tersedia di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang telah sesuai dengan PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020?.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui APD radiasi yang tersedia di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang.

1.3.2 Untuk mengetahui kesesuaian APD radiasi di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang berdasarkan PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penellitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Bagi Responden
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan radiologi khususnya dalam APD radiasi.
1.4.2 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan mengenai APD radiasi.
1.4.3 Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi rumah sakit sebagai masukan dan pertimbangan dalam ketersediaan APD radiasi.
1.4.4 Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi Institusi pendidikan dan calon radiografer dalam menambah ilmu pengetahuan mengenai APD radiasi.
